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ABSTRACT PPN Karangantu is
one of the fish landing sites in Serang
City, Banten Province. One of the most
commonly landed fish species at PPN
Karangantu is mackerel. Several fishing
gears are used by Karangantu fisher-
men to catch mackerel, including single
monofilament gillnets, boat lift nets, lift
nets, and lines. While mackerel fishing
efforts in the 2017-2021 timeframe are
likely to increase, specific management
measures for mackerel fishery at Ka-
rangantu PPN have not been imple-
mented. The purpose of this study was to
determine the CPUE trend for mackerel
fisheries in the 2017-2021 timeframe
and to identify the dominant types of
fishing gear used in mackerel fishery
activities. The data used in this study

were obtained from the PPN Ka-
rangantu statistical report and field ob-
servations. The collected data was pro-
cessed and analyzed using CPUE and
descriptive analysis. The results showed
that the CPUE trend for mackerel from
2017 to 2021 tends to increase sustain-
ably, with the single monofilament gill-
net being the dominant fishing gear
used in mackerel fishing.

Keywords: Fisheries management,
pelagic  fish, single monofilament
gillnet.

PENDAHULUAN

Pelabuhan perikanan nusantara (PPN)
Karangantu menjadi salah satu pusat

! Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa, JI. Raya Palka Km 3 Serang 42163 Indonesia.

* E-mail: fitriafinaradityani@untirta.ac.id

2 Program Studi Sumberdaya Akuatik, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung,

JI. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung 35145 Indonesia



1414

Lana Izzul Azkia et al.

kegiatan perikanan tangkap yang vital di
Kota Serang (Diniah et al., 2012). Hal
tersebut dibuktikan di mana pada tahun
2010 PPN Karangantu telah ditetapkan
sebagai sentra industri perikanan
tangkap (Hamzah et al., 2015). Laporan
statistik PPN Karangantu tahun 2021
menunjukkan bahwa terdapat beberapa
alat tangkap yang banyak dioperasikan
nelayanm  nelayan di  wilayah
Karangantu antara lain adalah jaring
insang, jaring rampus, bagan apung,
bagan tancap, pancing, bubu, dan
lainnya (KKP 2022). Suherman et al.
(2020) menjelaskan bahwa PPN Ka-
rangantu bisa menjadi kawasan yang
dapat digunakan oleh komunitas
masyarakat untuk kegiatan produksi
(penangkapan ikan), pengolahan dan
pemasaran ikan, serta pembinaan ke-
lompok nelayan. Hasil tangkapan ne-
layan yang mendaratkan kapalnya di
PPN Karangantu dipasarkan secara
langsung ke pasar di area pelabuhan,
kemudian sebagian lainnya diolah me-
lalui berbagai proses dan dipasarkan di
pasar ikan ataupun pasar lain di area
Kota  Serang  (Dharmawan &
Handrianto, 2021). Rachmad et al
(2022) menjelaskan bahwa salah satu
jenis ikan hasil tangkapan utama
nelayan PPN Karangantu yang bernilai
ekonomis penting adalah ikan kembung
(Rastrelligger sp.).

Ikan kembung merupakan jenis ikan pe-
lagis yangbernilai ekonomis tinggi di
Indonesia dan Asia Tenggara (Wagiyo
et al., 2020). Kandungan protein yang
tinggi pada ikan kembung menjadi-
kannya sebagai sumber pangan yang
bergizi tinggi dan ekonomis bagi
masyarakat luas. Berdasarkan laporan
statistik PPN Karangantu oleh KKP
(2022), ikan kembung menjadi hasil
tangkapan dominan ke-4 yang didarat-
kan di PPN Karangantu. Ikan kembung

yang didaratkan di PPN Karangantu ter-
catat tertangkap oleh berbagai alat
tangkap, seperti bagan tancap, bagan
apung, pancing, dan jaring rampus.
Banyaknya alat tangkap yang dapat me-
nangkap ikan kembung di PPN Ka-
rangantu tentunya menjadikan usaha
perikanan kembung ini sangat penting
bagi nelayan dan pedagang di seki-
tarnya.

Berdasarkan data statistik PPN Ka-
rangantu tercatat bahwa upaya pe-
nangkapan pada perikanan kembung
yang dilakukan dengan berbagai alat
tangkap tersebut fluktuatif setiap ta-
hunnya dan cenderung meningkat
(Tabel 1). Peningkatan upaya penangka-
pan tersebut tentunya akan memberikan
tingkat tekanan penangkapan pada peri-
kanan kembung semakin  tinggi.
Meningkatnya tekanan penangkapan
pada suatu sumber daya ikan akan
dikhawatirkan dapat mengancam keber-
lanjutan sumber daya tersebut. Inten-
sitas penangkapan yang tinggi dapat
menjadi salah satu faktor penyebab fe-
nomena menurunnya kondisi stok ikan
(Mallawa et al., 2020). Penurunan stok
ikan memiliki dampak sosial-ekonomi
yang serius pada nelayan dalam hal
ketahanan pangan, pekerjaan, pengenta-
san kemiskinan, pengurangan investasi
dan pembangunan pedesaan (Asiedu &
Nunoo, 2015).

Salah satu upaya untuk mencegah ter-
jadinya penurunan stok ikan kembung
yang didaratkan di PPN Karangantu
adalah dengan melakukan pengelolaan.
Pengelolaan perikanan kembung di PPN
Karangantu saat ini belum dilaksanakan
secara khusus. Untuk itu, sebagai
langkah awal mengelola perikanan
kembung di Karangantu diperlukan in-
formasi terkait kondisi sumber daya
perikanan tersebut. Salah satu data
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yang dibutuhkan dalam pengelolaan
perikanan adalah catch per unit effort
(CPUE) (Sadri et al., 2021). Besaran
nilai CPUE suatu perikanan tertentu
secara teknologi dapat digunakan untuk
menilai produktivitas alat penangkapan
ikan yang digunakan (Batubara et al.,
2021)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis tren CPUE perikanan
kembung dalam rentang waktu 2017-
2021 dan mengidentifikasi jenis alat pe-
nangkapan yang dominan dalam
kegiatan perikanan kembung. Informasi
tersebut diharapkan dapat digunakan se-
bagai informasi awal dalam menyusun
tata kelola perikanan kembung yang
didaratkan di PPN Karangantu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PPN Ka-
rangantu pada bulan Mei-Juli tahun
2023. Data utama yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari PPN Karangantu
dalam laporan statistik tahun 2017-2021
yang diterbitkan oleh Direktorat Jen-
deral Perikanan Tangkap, Kementerian
Kelautan Perikanan tahun 2021. Data
lainnya yang dikumpulkan adalah hasil
observasi lapang yang dapat men-
dukung penelitian ini, seperti spesifikasi
alat tangkap, harga ikan, dan lainnya.

Data sekunder yang telah diperoleh dari
PPN Karangantu dianalisis dengan ana-
lisis CPUE untuk mengetahui tren
CPUE pada perikanan kembung,
kemudian dijelaskan secara deskriptif
agar dapat menggambarkan kondisi
perikanan ikan kembung. Sementara,
untuk dominansi alat tangkap pada peri-
kanan kembung dianalisis secara
deskriptif yang bersumber dari data

produksi hasil tangkapan kembung di
PPN Karangantu dari tahun 2017-2021.

Analisis CPUE

Salah satu metode analisis yang
digunakan untuk menduga kelimpahan
dan tingkat pemanfaatan suatu sumber
daya ikan adalah melalui analisis Catch
per Unit Effort (CPUE) (Arkham et al.,
2021). Langkah awal perhitungan
CPUE dalam perikanan multigear, sebe-
lum menghitung nilai CPUE yang be-
rasal dari data produksi dan trip, perlu
dilakukan standardisasi alat tangkap.
Hal tersebut dikarenakan masing-mas-
ing alat tangkap memiliki kemampuan
yang berbeda dalam menangkap ikan
sehingga perlu distandardisasi
(Listiyani et al., 2017).

Unit penangkapan yang digunakan se-
bagai unit penangkapan standar adalah
jenis unit penangkapan yang memiliki
nilai CPUE terbesar pada periode waktu
tertentu, di mana unit penangkapan ter-
sebut yang paling banyak menangkap
jenis ikan tertentu. (Umar ef al., 2019).
Standardisasi  upaya  penangkapan
dilakukan dengan perhitungan fishing
power index (FPI) terlebih dahulu.
Perhitungan nilai FPI dan CPUE
didasarkan pada Gulland (1983).

FPl = Sdst 0
CPUEs;

Keterangan:

CPUE4st : CPUE alat tangkap yang
akan distandardisasi
(kg/trip)

CPUEs : CPUE alat tangkap standar
(kg/trip)

CPUE; = &, @)

Keterangan:
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CPUEi1 : Jumlah hasil tangkapan per
satuan upaya penangkapan
ke-1 (kg/trip)

Ci : Hasil tangkapan ke-i (kg)

Fi : Upaya penangkapan ke-i
(trip)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tren CPUE Perikanan Kembung
2017-2021 di PPN Karangantu

Ikan kembung merupakan salah satu
jenis ikan pelagis yang didaratkan di
PPN Karangantu. Berdasarkan Laporan
Statistik Tahun KKP 2021 diketahui
bahwa ikan kembung ini termasuk ikan

dominan ke-4 di PPN Karangantu
dengan proporsi 9,79% di mana hasil
tangkapan terbesar yaitu peperek sebe-
sar 573,7 ton (24%), kemudian diikuti
oleh kuniran (18%), teri (11,9 %), kem-
bung (9,79%), cumi - cumi (9,64%),
tembang (6,12%), rajungan (3,6%) dan
dan ikan lainnya dari total produksi ikan
sebanyak 2,4 ton (KKP 2022). Nelayan
di PPN Karangantu melakukan pe-
nangkapan ikan di sekitar Teluk Banten,
Laut Jawa hingga Selat Sunda. Produksi
dan trip pada kegiatan perikanan kem-
bung yang didaratkan di PPN Ka-
rangantu dalam rentang tahun 2017-
2021 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Produksi dan trip penangkapan ikan kembung PPN Karangantu

Produksi (kg) Trip (trip)
Tahun . Bagan Bagan Jarin . Bagan  Bagan Jarin
Pancing Aplglng Tangcap Rampﬁs Pancing Apﬁng Tan%:ap Ramp:gls
2017 5337 12099 1005 49652 138 2222 907 1648
2018 15202 20080 146 85912 246 2434 1092 2231
2019 2189 3253 0 84054 139 1835 564 2687
2020 2496 5461 248 92652 191 1915 1136 2712
2021 4239 16109,8 4233 1582874 162 1445 859 4163

Sumber : Laporan statistik PPN Karangantu, 2021

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
nilai produksi tangkapan ikan kembung
dalam rentang waktu tahun 2017-2021
sangat berfluktuasi. Namun, pada tahun
2021 produksi pada beberapa alat
tangkap cenderung meningkat drastis,
seperti pada bagan apung, bagan tancap,
dan jaring rampus. Produksi ikan kem-
bung tertinggi dalam rentang waktu 5
tahun tersebut diperoleh dari alat
tangkap jaring rampus. Kondisi tersebut
dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
salah satunya akibat terjadi peningkatan
yang cukup signifikan pada upaya pe-
nangkapan pada jaring rampus dimana
trip pada tahun 2020 sebesar 2712 trip,
lalu meningkat sebanyak 1451 trip
menjadi 4163 trip pada tahun 2021. Pen-
ingkatan trip yang signifikan ini perlu

menjadi perhatian dalam keberlanjutan
sumber daya ikan kembung untuk
menghindari upaya penangkapan yang
tidak terkontrol. Salah satu upaya untuk
mencegah terjadinya tangkap lebih pada
ikan adalah dengan memberikan
pengaturan dan pengontrolan jumlah
alat tangkap yang digunakan atau
dengan mengurangi jumlah trip pe-
nangkapan (Phuryandari et al., 2020).

Salah satu instrumen pendukung secara
ilmiah yang dapat digunakan dalam
upaya pengelolaan perikanan berke-
lanjutan adalah CPUE (Yanto et al.,
2020). Nilai catch per unit effort
(CPUE) atau disebut sebagai hasil
tangkapan per upaya penangkapan
merupakan hasil pembagian antara nilai
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produksi dengan nilai trip per upaya pe-
nangkapan dalam satuan waktu. Perlu
adanya standardisasi alat tangkap dalam
analisis CPUE karena kegiatan pe-
nangkapan kembung di PPN Ka-
rangantu ini tertangkap oleh banyak alat
tangkap (multi gear).

Proses standardisasi alat tangkap yang
dilakukan berfungsi untuk menyamakan
effort atau upaya penangkapan sehingga
dapat dikatakan bahwa suatu alat
tangkap mampu menangkap jenis

tangkapan yang relatif sama dengan alat
tangkap menjadi alat tangkap standar
(Kartini et al., 2020). Hasil perhitungan
standardisasi alat tangkap menunjukkan
bahwa alat tangkap jaring rampus ada-
lah alat tangkap yang dijadikan standar
dalam analisis CPUE ikan kembung ini.
Hal ini disebabkan karena nilai FPT alat
tangkap jaring rampus paling tinggi
dibandingkan alat tangkap lainnya yang
digunakan untuk menangkap ikan kem-
bung (Tabel 2).

Tabel 2 Nilai FPI alat tangkap ikan kembung

Tahun - FPI -

Pancing Bagan apung Bagan tancap Jaring rampus
2017 1,28 0,18 0,04 1,00
2018 1,60 0,21 0,00 1,00
2019 0,50 0,06 0,00 1,00
2020 0,38 0,08 0,01 1,00
2021 0,69 0,29 0,01 1,00

Nilai CPUE pada perikanan kembung
yang didaratkan di PPN Karangantu
dapat dilihat pada Gambar 1.

35.00
30.00
25.00

20,00
15,00
10.00

5.00

4% 2017 2018 2019 2020 2021
mCPUE Std 1652 1927 2135 2526 30.62
Gambar 1. Nilai CPUE perikanan
kembung 2017-2021

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai
CPUE terbesar terjadi pada tahun 2021
yaitu sebesar 30,62 kg/trip, sedangkan
nilai CPUE terendah terjadi pada tahun
2017 yaitu 16,52 kg/trip. Nilai CPUE
terbesar di tahun 2021 diduga di-
pengaruhi oleh adanya peningkatan
upaya penangkapan dari tahun sebe-
lumnya di tahun 2020 (Tabel 1). Secara

CPUE (Kg/Trip)

umum dalam rentang waktu 5 tahun
(2017-2021), tren CPUE ikan kembung
yang didaratkan di PPN Karangantu
mengalami peningkatan.

Peningkatan CPUE tersebut diduga aki-
bat adanya peningkatan trip yang signif-
ikan dari tahun ke tahun (2017-2021).
KKP (2014) dalam Alimina et al. (2016)
menyatakan bahwa peningkatan tren
CPUE menunjukkan penggunaan sum-
ber daya ikan masih dalam batas aman
dan berpotensi untuk dapat dikem-
bangkan lebih lanjut. Kecenderungan
peningkatan nilai CPUE dapat disebab-
kan kenaikan kapasitas penangkapan
ikan (jumlah trip) yang disertai pening-
katan jumlah hasil tangkapan (Fuad et
al., 2022).

Hubungan CPUE dan trip penangkapan
pada perikanan kembung ini dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan CPUE dan trip
penangkapan pada
perikanan kembung

Berdasarkan Gambar 2 diketahui nilai
koefisien regresi (b) sebesar 0,0011x
menunjukkan hubungan positif antara
nilai CPUE dan upaya penangkapan
(trip). Hubungan tersebut diartikan
bahwa jika terjadi peningkatan upaya
penangkapan (trip), maka nilai CPUE
juga akan meningkat. Menurut Wahyudi
(2010) dalam Listiyani et al. (2017),
pada model Schaefer hanya berlaku jika
nilai parameter (b) bernilai negatif,
artinya setiap adanya penambahan trip
penangkapan akan menjadikan nilai
CPUE mengalami penurunan. Jika da-
lam perhitungan nilai koefisien (b) pos-
itif, maka tidak perlu melanjutkan perhi-
tungan potensi dan trip penangkapan
optimum sebab kondisi tersebut menun-
jukkan bahwa peningkatan trip pe-
nangkapan masih mungkin dilakukan
untuk meningkatkan hasil tangkapan.
Namun, peningkatan trip penangkapan
tersebut perlu dikontrol dan dikelola

dengan tepat agar tidak terjadi pe-
nangkapan yang berlebihan. Kristiana et
al. (2021) menyatakan bahwa pening-
katan jumlah unit penangkapan dapat
memicu peningkatan tingkat eksploitasi
di mana tingkat eksploitasi yang ber-
lebih menunjukkan bahwa telah terjadi
kelebihan  kapasitas  penangkapan
(overcapacity). Tingkat eksploitasi
yang tinggi tanpa memperhatikan keles-
tarian sumber daya ikan dikhawatirkan
dapat berdampak negatif terhadap
keberlanjutan sumber daya ikan (Akbar
etal., 2023).

Alat Penangkapan Dominan di PPN
Karangantu

Ikan kembung yang didaratkan di PPN
Karangantu berasal dari hasil tangkapan
alat tangkap pancing, bagan apung,
bagan tancap, dan jaring rampus. Keem-
pat jenis alat tangkap ini tidak hanya
menangkap ikan kembung, tetapi juga
jenis ikan lainnya. Hasil tangkapan
lainnya pada alat tangkap pancing ada-
lah ikan ekor kuning. Hasil tangkapan
lainnya pada alat tangkap bagan apung
adalah teri, peperek, cumi, tenggiri.
Hasil tangkapan lainnya pada alat
tangkap bagan tancap adalah layur, teri,
tenggiri, tembang. Hasil tangkapan
lainnya pada alat tangkap jaring rampus
adalah tembang, selanget, tongkol, be-
loso, golok. Ikan kembung menjadi sa-
lah satu jenis tangkapan dari beberapa
alat tangkap tersebut. Nilai proporsi
hasil tangkapan ikan kembung pada tiap
alat tangkap dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Nilai proporsi hasil tangkapan ikan kembung pada masing-masing alat

tangkap.

Tahun Pancing (%) Bagan Apung (%) Bagan tancap (%)  Jaring Rampus (%)

2017 16,207 1,230 0,396 37,563

2018 23,983 2,159 0,064 37,350

2019 6,725 0,412 0,000 25,559

2020 5,707 0,610 0,096 39,834

2021 1,240 2,792 0,212 31,132
Rata-rata 10,772 1,441 0,153 34,288
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa
proporsi hasil tangkapan kembung
terbanyak tertangkap pada alat tangkap
jaring rampus. Hal tersebut didukung
dengan data pada Tabel 1 bahwa
produksi dan trip penangkapan tertinggi
dalam kegiatan penangkapan ikan kem-
bung adalah pada jaring rampus. Rustini
(2014) dan Yonanto (2022) menjelas-
kan bahwa ikan kembung merupakan
hasil tangkapan jaring rampus yang pal-
ing banyak di dapatkan di PPN Ka-
rangantu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa jaring rampus
merupakan alat tangkap dominan yang
digunakan oleh nelayan di PPN Ka-
rangantu dalam menangkap ikan Kem-
bung.

Alat tangkap jaring rampus banyak
digunakan oleh nelayan karena alat
tangkap ini terbuat dari bahan yang mu-
dah diperoleh dan mudah dioperasikan
(Juliani et al., 2012). Hasil penelitian
Khatami et al. (2018) juga menyatakan
bahwa alat jaring rampus di Karangantu
memiliki indeks kerentanan 23,37 yang
dikategorikan sebagai rentan sedang di
mana hal tersebut dapat diartikan bahwa
alat tangkap ini masih dalam kategori
selektif untuk digunakan dalam pe-
nangkapan ikan dengan ukuran lebih be-
sar dibandingkan dengan alat tangkap
bagan.

KESIMPULAN

Tren CPUE perikanan kembung yang
didaratkan di PPN Karangantu dalam
rentang tahun 2017-2021 mengalami
peningkatan. Peningkatan ini diduga
akibat terjadinya peningkatan jumlah
alat tangkap yang cukup signifikan. Alat
tangkap ~ dominan  yang  dapat
menghasilkan ikan kembung terbanyak
adalah alat tangkap jaring rampus.
Penggunaan alat tangkap jaring rampus
direckomendasikan dalam kegiatan pe-
nangkapan ikan kembung, namun perlu
adanya pengaturan atau kontrol agar

jumlahnya tidak meningkat secara sig-
nifikan per tahunnya. Selain itu, diper-
lukan penelitian lanjutan terkait faktor-
faktor di luar peningkatan trip yang ber-
pengaruh terhadap peningkatan CPUE
perikanan kembung di PPN Karangantu,
serta perlu adanya pencatatan yang tera-
tur dalam laporan produksi di PPN Ka-
rangantu.
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